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Penelitian ini merupakan suatu tinjauan atas perilaku manajerial bank terhadap kinerja bank. Kepentingan
penelitian ini bertalian dengan badan usaha milik pemerintah khususnya bank, yang di dalam kondisi
deregulasi masih menunjukkan kinerjayang rendah. Kondisi ini karena adanya perbedaan struktur
kepemilikan (bank pemerintah, bank swasta nasional dan asing) yang berakibat pada perbedaan perilaku
mangjerialnya.

Sebagaimana hasil penelitian Davies di Australia penyebab terjadinya perbedaan perilaku mangjerial bank
karena struktur kepemilikan dan biaya transaksi. Oleh karena itu, pengkajian terhadap perilaku mangjerial
bank dilakukan dengan permasalahan (I.) Bagaimana pengaruh perbedaan struktur kepemilikan terhadap
kinerja dan biaya transaksi bank, serta bagaimana perbedaan perilaku manajerial bank dilihat dari kinerja
dan biaya transaksi.

Pengkajian terhadap masalah tersebut dilakukan terhadap bank-bank devisayang berdiri sgjak sebelum
deregulasi 1983, baik bank pemerintah, bank swasta nasional dan bank asing. Untuk menguji struktur
kepemilikan terhadap kinerja bank digunakan dua macam pendekatan yaitu melalui analisis likuiditas (loan
to assets, effect to asset, deposits growth) dan rentabilitas (profit to assets dan profit to deposits). Dengan
periode tahun 1984-1992. Estimasi modal digunakan metode regresi variabel boneka (standard dummy
variable regression approach) sedangkan data yang dipakai adalah data gabungan (polling data), yang
merupakan penggabungan data antara slang (cross section) dengan data runtun waktu (time series).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi kinerja, biayatransaksi dan
perilaku manajerial bank. Dengan hasil bahwa kinerja bank swasta nasional dan asing lebih baik dari bank
pemerintah, dan biayatransaksi bank swasta nasional dan asing lebih rendah dari bank pemerintah. Kondisi
tersebut cerminan perilaku managjerial bank swasta nasional dan asing lebih risk averter dari bank
pemerintah yang lebih risk taker. Hasil ini merekomendasikan kepada pemerintah dalam jangka pendek,
pembenahan manajemen melalui reorganisasi dan penyempurnaan sistem prosedur, melibatkan konsultan
dan memberikan otonomi dalam pengel olaan kegiatannya. Pada tahap jangka panjang diharapkan semua
bank pemerintah melakukan go publik.
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